BAB Il
CARA PENINGKATAN HASIL BELAJAR DAN
METODE READING ALOUD

A. Hasil Belajar
1. Definisi Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang didekidengan
sadar, aktif, dan membutuhkan konsentrasi darigngang belajar. Dari
kegiatan belajar tersebut seseorang akan mempesakghy hasil dari apa
yang telah mereka kerjakan.

Belajar bagi manusia, merupakan keharusan yang wligggdankan
karena dengan belajar ilmu pengetahuan dan jeridelgpengetahuan dapat
terlihat. Hal ini sebagaimana telah disabdakan Blasulullah SAW:
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“Telah bersabda Rasululloh SAW: “Barangsiapa ydikghendaki
baik oleh Allah maka ia dikaruniai kefahaman aganan
sesungguhnya ilmu pengetahuan itu diperoleh debeglajar”

Clifford T Morgan dalam bukunya Introduction to EBbglogy
disebutkan bahwdl.earning may be defined as any relatively permanen
change in behavior which occurs as a result of pesperience or
practice”.? Artinya belajar dapat didefinisikan sebagai peramatingkah
laku yang relatif menetap sebagai akibat atau pkgéngalaman masa lalu.

Shaleh Abdul Aziz mengatakan bahwa definisi belagalah:
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! Al Imam Abu Abdullah Al-BukhariShahih Bukhor{Mesir: Darul Fikrr, 1981), him.
25

“Clifford T Morgan, Introduction to Psychology(New York: Mc. Grow Hill Book
Company, 1971), him. 63.

% Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidht Tarbiyah wa Turuqut Tadris I,
(Mesir: Darul Ma’arif,tt), him.169
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“Sesungguhnya belajar adalah perubahan dalam hating-orang
yang belajar yang timbul atas pengetahuan yang Eumiemudian
timbullah perubahan baru.”

Sedangkan pengertian belajar menurut Oemar Haradékah suatu
bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri sasgorang dinyatakan
dalam ciri-ciri bertingkah laku yang baru berkahgalaman dan latihah.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik lmdan bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah $sseorang akibat
pengalaman atau latihan, secara sadar yang ditsaludéh indra manusia
sehingga hasil belajar itu mengubah tingkah lakwgyabih baik.

Sedangkan hasil belajar memiliki istilah yang sateagan prestasi
belajar. Hasil belajar atau prestasi belajar ddpath melalui proses belajar.
Belajar itu tidak hanya mendengarkan dan mempédratiuru yang sedang
memberikan pelajaran di dalam kelas, atau peseetmbaca buku, akan
tetapi lebih luas dari kedua aktivitas di atas.ilgdrini beberapa definisi
tentang hasil belajar, antara lain:

a. Menurut Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar kemarapuyang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan befyjar.

b. Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan hasil belajalala realisasi
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potetemigkapasitas yang
dimiliki seseorang.

Dengan demikian hasil belajar merupakan pengudsatanampilan
dan pengetahuan yang dimiliki peserta didik dalaatanpelajaran yang
ditunjukkan dengan tes atau nilai yang diberikaghauru dan kemampuan

perubahan sikap atau tingkah laku yang diperoldalméegiatan belajar.

* Oemar HamalikMetode Belajar dan Kesulitan-kesulitan BelajéBandung: Tarsito,
1993), cet. 3, him. 21.

® Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 37

® Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikéBandung: Remaja
Rosda Karya, 2003), him. 102
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2. Ranah Hasil Belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuardigé@n baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, memgakan klasifikasi hasil
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besanbaginya menjadi
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektifpdanah psikomotoris.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektahl yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaaplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yamlyi dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban, penilaian, csganidan internalisasi.

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajsarkpilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikoisioyakni gerakan
refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perale keharmonisan
atau ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks, @sakgn ekspresif dan
interpretative’

1) Ranah Kognitif

a) Pengetahuankfowledge),adalah tingkat kemampuan yang hanya
meminta responden ataesteeuntuk mengenal atau mengetahui
adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah tanpashanengerti, atau
dapat menilai, atau dapat menggunakannya.

b) Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampaiag
mengharapkantesteemampu memahami arti atau konsep situasi,
serta fakta yang diketahuinya.

c) Penerapan atau aplikasi, adalah penggunaan abgpads situasi
kongkret atau situasi khusus.

d) Analisis adalah menguraikan suatu integritas aitaas tertentu ke
dalam komponen-komponen atau unsur-unsur pemberaukn

e) Sintesis adalah penyatuan unsur-unsur atau baggiarb ke dalam

suatu bentuk yang menyeluruh.

"Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar-Mengajar(Bandung Sinar Baru
Algensindo, 2000hIim. 22-23
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f) Evaluasi adalah kemampuan membuat suatu penilardangy suatu
pernyataan, konsep, situasi, dan sebagdinya.

Contoh hasil belajar pada setiap jenjang kemampulzdam ranah
kognitif yaitu :

a) Pengetahuan, misalnya siswa dapat menghafal surBiurdazah
dan At-Takatsur, menterjemahkan dan menuliskanmegara baik
dan benar.

b) Pemahaman, misalnya siswa dapat menguraikan teritakiat
kehidupan dunia dan hakikat kebahagiaan hakiki ynkandung
dalam surat Al-Humazah dan At-Takatsur secara fanca

c) Penerapan, misalnya siswa mampu memikirkan tentaaigkat
kehidupan dunia yang diajarkan Islam.

d) Analisis, misalnya siswa dapat merenung dan mekakirdengan
baik tentang wujud nyata dari menjauhi sifat cohtaia

e) Sintesis, misalnya siswa dapat menulis karangamarigrpentingnya
menjauhi sifat cinta dunia yang diajarkan Islam.

f) Evaluasi, misalnya siswa mampu menimbang-nimbangang
hakikat kehidupan dunia dan mudharat sifat cintaafl

2) Afektif

a) Penerimaanréceiving),yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan dari luar yang datang pada siswa, kEdmdbentuk
masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Contohil Haslajar pada
jenjang ini, misalnya siswa menyadari bahwa gifiata dunia wajib
dijauhi.

b) Jawaban(responding),yakni kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalanofmena tertentu

dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu @antoh

%M. Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajara(Bandung:
Rosdakarya, 1997), cet. 8, him. 44-47.

°Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikalakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 50-52.
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hasil belajar pada jenjang ini, misalnya siswa maajari lebih jauh
atau mendalami lagi ajaran Islam tentang sifataiunia.

Penilaian (valuing) yakni memberikan nilai atau memberikan
penghargaan terhadap suatu kegiatan, sehinggiegigiatan itu tidak
dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian atawesalan.
Contoh hasil belajar pada jenjang ini, misalnyalluhmya kemauan
kuat pada siswa untuk menjauhi sifat cinta dunia
Organisasi(organization), yakni mempertemukan perbedaan nilai
sehingga terbentuk nilai baru yang lebih univessalg membawa
kepada perbaikan. Contoh hasil belajar pada jenjangnisalnya
siswa mendukung dan menjauhi sifat tamak terhadetp h
Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakketerpaduan dari
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorangangy
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku@@toh hasil
belajar pada jenjang ini, misalnya siswa telah nikimkebulatan
sikapdengan menjadikan perintah Allah yang tertera da@®n Al-
Humazah dan At-Takatsur sebagai pegangan hidupndadd yang
menyangkut hakikat kehidupan dumfa.

3) Psikomotor

a)

b)

C)

Persepsi

Keterampilan persepsi dalam menggunakan organnongiaa untuk
memperoleh petunjuk yang membimbing kegiatan mkt@bntoh

hasil belajar pada jenjang ini, siswa bertanya #apguru tentang
ciri-ciri sifat cinta dunia

Kesiapan

Keterampilan kesiapan untuk melakukan kegiatan ydwgus, yang
meliputi kesiapan mental, kesiapan fisik maupun d&eam untuk
bertindak. Contoh hasil belajar pada jenjang iumhbuhnya
kesadaran dan kemauan untuk menjauhi sifat cintaadu

Respon terbimbing

9 1bid., him. 53-56
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Keterampilan respon terpimpin dalam melakukan Hedl yang
kompleks. Respon ini meliputi menirukatrjal and error dsb.
Ketetapan dari pelaksanaannya ditentukan olehuktsir atau oleh
kriteria yang sesuai. Contoh hasil belajar padaapen ini, siswa
dapat memberikan penjelasan tentang akibat cintaiaduan
melupakan kehidupan akhirat.

Keterampilan mekanisme

Keterampilan mekanis merupakan pekerjaan yang nakkan
bahwa respon yang dipelajari telah menjadi kebrasiaa gerakan —
gerakan dapat dilakukan dengan penuh kepercayamkesaahiran,
sehingga melahirkan beberapa keterampilan. Congastil belajar
pada jenjang ini, siswa menganjurkan kepada tee@aiinya agar
menjauhi sifat cinta dunia.

Respon kompleks

Keterampilan nyata gerakan motor yang menyangkatupeilan
yang sangat terampil dari gerakan motorik, yang erkrkan
gerakan kompleks. Contoh hasil belajar pada jenjaingiswa dapat
memberikan ciri-ciri sifat cinta dunia dan hakikehidupan dunia
Adaption

Keterampilan adaptasi yang berkembang dengan bekalis
sehingga individu dapat mengubah pola gerakannydaukun
disesuaikan dengan persyaratan khusus dalam sityasp
bermasalah. Contoh hasil belajar pada jenjangsisiya memahami
dan menerapkan kandungan QS. Al-Humazah dan AttSiaka
dalam fenomena kehidupan sehari-hari.

Keterampilan organisasi yang menyangkut ketetlamppola-pola
gerakan yang baru untuk menyesuaikan dengan siaagi khusus

atau bermasalah. Contoh hasil belajar pada jenjangiswa dapat
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memberikan contoh sifat cinta dunia ditengah-tengahidupan

masyarakat!

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Al Qur'adlitd Madrasah

Tsanawiyah

Pendidikan Agama Islam (PAIl) di Madrasah Tsanawiysmg
terdiri atas empat mata pelajaran memiliki karagtiér sendiri-sendiri. Al
Quran Hadits menekankan pada kemampuan baca yahg baik dan
benar, memahami makna secara tekstual dan kondékstserta
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-har

Penyusunan Standar Kompetensi(SK) dan Kompetensar[}D)
mata pelajaran Al Quran Hadits di Madrasah Tsagakviini dilakukan
dengan cara mempertimbangkan dan mereview Peratiiamteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentangqhdata lsi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, mata peldfaradidikan Agama
Islam aspek keimanan atau akidah dan akhlak untMiP/BIT, serta
memperhatikan Surat Edaran Dirjen Pendidikan IslaNomor:
DJ.11.1/PP.00/ED.681/2006, Tanggal 1 Agustus 2@tang pelaksanaan
Standar Isi, yang intinya bahwa madrasah dapatngkaikan kompetensi
lulusan dan mengembangkan kurikulum dengan stasatey lebih tinggi.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar Al Qur'aditsl pada
kelas VIIl adalah'

Semester 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

1. Membaca Al-Qur'an surah pends
pilihan

oi|.1.Menerapkan hukum bacaan n
layyin dan mad arid lis-sukun dg
dalam Surah Quraisy dan al-Ma’u

1.2.Menerapkan hukum bacaan m

ad
AN

ad

‘iwad, mad badal, dan mad tamk

in

! Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Islarfdakarta: Kalam Mulia, 2005), him.

26-27

12 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ghuh 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agdstem dan Bahasa Arab di Madrasah

,him. 56-59
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dalam Al Qur'an

2. Menerapkan Al-Qur'an surah-sural2.1 Memahami isi kandungan Surah
pendek pilihan dalam kehidupan Quraisy dan al-Insyirah tentang
sehari-hari tentang ketentuan rizki ketentuan rizki dari Allah SWT.
dari Allah SWT 2.2Memahami keterkaitan IS

kandungan Surah Quraisy dan gal-
Insyirah tentang ketentuan rizki dari
Allah SWT dalam kehidupan.

2.3Menerapkan isi kandungan Surah
Quraisy dan al-Insyirah tentang
ketentuan rizki dari Allah SWT
dalam kehidupan.

3. Menerapkan Al-qur'an surah-sural®.1 Memahami isi kandungan Surah al-
pendek pilihan dalam kehidupan Kausar dan al-Ma'un tentang
sehari-hari  tentang  kepedulian kepedulian sosial.
sosial. 3.2Memahami isi kandungan Surah al-

Kausar dan al-Ma’'un dan tentang
kepedulian sosial dalam fenomena
kehidupan.

4. Memahami hadits tentang tolong.1Menulis hadits tentang tolong
menolong dan mencintai anak yatjm menolong dan mencintai anak yatjm

4.2Menerjemahkan  makna  hadits
tentang tolong menolong dan
mencintai anak yatim

4.3Menghafal hadits tentang tolong
menolong dan mencintai anak yatjm

4.4 Menjelaskan keterkaitan isi
kandungan hadits tentang tolong
menolong dan mencintai anak yatim
dalam fenomena kehidupan dan
akibatnya.

Semester Il

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. Membaca Al-Qur'an surah pendel.1.Menerapkan hukum bacaan lam
pilihan dan ra’ dalam Surah al-Humazah

dan at-Takasur

2. Menerapkan Al-Qur'an surah-sura2.1 Memahami isi kandungan surah al-
pendek pilihan tentang menimbun Humazah dan at-Takasur
harta(serakah) 2.2Memahami keterkaitan IS
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kandungan surah al-Humazah dan
at-Takasur tentang sifat cinta dunia
dan melupakan kebahagiaan hakiki
dalam fenomena kehidupan
2.3Menerapkan kandungan surah |al-
Humazah dan at-Takasur dalam
fenomena kehidupan sehari-hari dan

akibatnya
3. Memahami hadits tentang3.1 Menulis hadits tentang
keseimbangan hidup di dunia dan keseimbangan hidup di dunia dan
akhirat akhirat

3.2Menerjemahkan  makna  hadits
tentang keseimbangan hidup |di
dunia dan akhirat

3.3Menghafal hadits tentang
keseimbangan hidup di dunia dan
akhirat

3.4Menjelaskan keterkaitan isi
kandungan hadits tentang

keseimbangan hidup di dunia dan
akhirat dalam fenomena kehidupan
dan akibatnya.

B. Cara Peningkatan Hasil Belajar
Adapun cara-cara peningkatan hasil belajar yaipatdilihat dari:
1. Metode Belajar
a. Definisi metode
Dalam proses pendidikan agama Islam, metode menmapuny
kedudukan yang sangat penting untuk mencapai tupankan metode
sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuaadkepeserta didik
dianggap lebih signifikan dibanding dengan matemdsi. Sebuah
adigum menyatakan bahwa “al-Tharigot Ahamm Min aedah”
(metode jauh lebih penting dibanding materi). Salnealita bahwa cara
penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oledsepta didik
walaupun sebenarnya materi yang disampaikan seshngg tidak
terlalu menarik. Sebaliknya, materi yang cukup baikarena
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disampaikan dengan cara kurang menarik, maka médterkurang
dicerna oleh peserta didig.

Oleh karena itu, pemilihan teknik atau metode yipat kiranya
memang memerlukan keahlian tersendiri. Para pdadidrus pandai
memiliki dan mempergunakan teknik apa yang akayjudakan-*

Salah satu sarana vyang efektif untuk membina dan
mengembangkan manusia adalah pendidikan yang rterapi, efektif
dan efisien melalui sistem dan metode yang tepad gan berhasil guna
pula. Sayyidina Ali berkata: suatu perkara yang(bahkar)yang tidak
diorganisasikan dengan baik, akan dapat dikalalokaim perkara yang
batil.*>

Metode berasal dari kata bahasa Yunanetodos”, methadan
hados.”metha” berarti melalui dan Hados” berarti jalan atau cara.
Secara bahasa, metode berarti cara atau jalan gdalyi untuk
mencapai tujuan tertentfi.Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusum d&giatan nyata
agar tujuan yang sudah disusun tercapai secaranaptiMetode
digunakan untuk merealisasikan strategi yang teihapkarn-’

Berpijak berbagai pendapat para ahli diatas, daptrik
kesimpulan metode pembelajaran adalah cara sistedat pragmatis,
berupa rencana menyeluruh dan teratur yang berigabuwhengan materi
pelajaran, berfungsi untuk mencapai tujuan peméenj baik tujuan
khusus maupun tujuan umum, yang bersifat mudah hdipa
dimengerti, dihayati, dicerna dan diamalkan olefep& didik.

Islam mengajarkan bahwa dalam mengajar diperlukatoae
yang baik. Oleh karena itu untuk mendalaminya kaaus mengetahui

13 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isladgkarta: Ciputat Pers,
2002), him. 45

14 Zuhairini, Metodologi Pengajaran Agama Islaf@plo: Ramadhani, 1993), him. 66

15 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islaifdakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 74

8 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islanijakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 97

" Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), him. 147
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implikasi metode pendidikan dalam al-Qur’an dan ikkadHal ini sesuai
dengan firman Allah SWT surat An-Nahl ayat 125
ANENE<-¢0 PO NIAR FomERO AW Oa I
00O RAABEO M Wa - ¢ N ORONER ¢ ME e e R
RESAISINUCH OISR du ) =z dOecHOoOeNEHa 3
IR0 O0OM “ON2 T FBO A W o N
serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dhkrdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengam gang baik'®
Ayat diatas menjelaskan bahwa penggunaan metodg lyaik
sangatlah penting. Banyak sekali metode pemberajgeang muncul
sehingga sebagai seorang guru harus bisa memitddmgang ada yang
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Metode pembelaj@ag baik
adalah metode yang memperhatikan situasi dan kopdmbelajaran.
Dengan metode yang baik siswa akan menjadi mudatennga materi
pembelajaran sehingga apa yang menjadi tujuan pajat@ akan
tercapai dengan maksimal.
b. Macam-Macam Metode Pembelajaran
Dibawah ini ada beberapa metode pembelajaran yampai saat
ini masih digunakan dalam proses pembelajaran
1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan secara
lisan oleh guru dimuka kelas. Peran murid disibhiaggi penerima
pesan, mendengarkan, memperhatikan, dan mencaebthgan-
keterangan guru bilamana diperlukan.
2) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari materi
pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang toahwaling
mengadu argumentasi secara rasional dan objekgifodé diskusi
juga dimaksudkan untuk dapat merangsang siswa db&ajar
dan berfikir secara kritis dan mengeluarkan peniigpasecara

rasional dan objektif dalam pemecahan suatu masalah

'8 Depag RIAlqur'an dan TerjemahnydJakarta: Syamil Al-Qur'an, 2005), him. 224
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3) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah penyampaian pesan pesagaja
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dswa si
memberikan jawaban, atau sebaliknya siswa dibeserk@atan
bertanya dan guru menjawab pertanyaan.
4) Metode Demonstrasi
Demonstrasi adalah salah satu teknik mengajar yang
dilakukan oleh seseorang guru atau orang lain dersgagaja
diminta atau siswa sendiri ditunjuk untuk mempatiian kepada
kelas tentang suatu proses atau cara melakukaatsesu
5) Metode Resitasi
Metode resitasi biasa disebut metode pekerjaan hruma
karena siswa diberi tugas-tugas khusus diluar petajaran.
Metode ini dilakukan apabila guru mengharapkan ptaigian
yang diterima siswa lebih mant&p.
6) Metode Drill
Metode Drill atau disebut latihan dimaksudkan untuk
memperoleh ketangkasan atau keterampilan latindradap apa
yang dipelajari, karena hanya dengan melakukaneyara praktis
suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan disigaksin
7) Metode Kerja Kelompok
Apabila guru dalam menghadapi anak didik di kelasasa
perlu membagiObagi anak didik dalam kelompok untuk
memecahkan suatu masalah atau untuk menyerahkatu sua
pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama, celatersebut
dinamakan metode kerja kelompok
8) Metode Problem Solving
Metode problem solving merupakan suatu metode

pembelajaran yang mendorong siswa untuk mencari dan

19 Basyirudin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Islafdakarta: Ciputat Press,
2002), him. 34-47
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memecahkan persoalan-persoalan tertentu. Metodbellkan hanya
sekedar metode pembelajaran biasa tetapi juga ml@anpmetode
berfikir, sebab dalam problem solving dapat menggan metode-
metode lainnya yang dimulai dengan mencari datgpaakepada
menarik kesimpulan
9) Metode Team Teaching

Team teaching pada dasarnya ialah metode mengaiar:
orang guru atau lebih bekerja sama mengajar seke®mpok
siswa. Sistem beregu banyak macamnya, sebab uatukregu
tidak senantiasa berisi guru secara formal saj@pitedapat
melibatkan orang-orang luar yang dianggap perlwaedengan
keahlian yang dibutuhkaf.

2. Pendekatan Pembelajaran
Dalam melaksanakan kegiatan belajar- mengajar Idkser suatu
pendekatan sebagai upaya mengoptimalkan hasibbetajpab tanpa adanya
pendekatan tidak akan memperoleh hasil belajar gesépana yang
diharapkan.
Diantara pendekatan yang digunakan dalam membeniateri al-

Qur’an Hadits adalah:

1) Pendekatan Rasional, yaitu usaha memberikan perkepada akal
dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran adgendekatan
ini  digunakan dalam mengajarkan materi mengartikatan
menyimpulkan kandungan ayat- ayat al Qur’an dantslad

2) Pendekatan keimanan, yang mendorong peserta didituk u
mengembangkan pemahaman dan keyakinan tentangsadbaly SWT,

sebagai sumber kehidupan.

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE3¢marang: Rasail,
2008), him. 21-22
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3) Pendekatan pengamalan, mengkondisikan peserta digikuk
mempraktekkan dan merasakan hasil- hasil pengansa@Qur’an dan
Hadits dalam kehidupan sehari- hari.

4) Pendekatan pembiasaan, melaksanakan pembelajarangande
membiasakan sikap dan perilaku yang baik yang sesmgan ajaran
Islam yang terkandung dalam al- Qur'an dan Hadtsasdicontohkan
para ulama.

5) Pendekatan emosional, yaitu upaya menggugah parésamsi) peseta
didik dalam menghayati kandungan al- Qur’an danitdaghingga lebih
terkesan dalam jiwa peserta didik.

6) Pendekatan fungsional, menyajikan materi al- Qurtdadits yang
memberikan manfaat bagi peserta didik dalam kekdugehari- hari
dalam arti luas.

7) Pendekatan keteladanan, yaitu pendidikan yang nestkan dan
memerankan guru serta komponen madrasah lainnyagaebeladan,
sebagai cerminan dari individu yang mengamalkaralisiQuran dan
Hadits. 2

C. Metode Reading Aloud dalam Pembelajaran Qur'an Hadis
1. Metode Reading Aloud

Metode Pendidikan Agama Islam sebagai suatu catateknik yang
digunakan dalam pembelajaran pendidikan Islam afgktif dan efisien
mencapai sasaran dan tujuan, diketahui, dipahamidif@asai semua materi
oleh anak didik maka harus mempertimbangkan berbhgh terkait,
misalnya: potensi anak didik, keterampilan pendidilateri, kondisi dan
situasi serta media dan sarana yang tersédiBagaimanapun baiknya
metode yang diterapkan, tanpa ditunjang atau merapkan hal-hal diatas
tadi, tentunya hasilnya tidak akan efektif bahkamspsnya pun tidak dapat

berjalan efisien.

2L Ahmad BariziMenjadi Guru Unggul(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 53
22 Ahmad, Syar'i Filsafat Pendidikan Islanijakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 71
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Diera kompetensi ini ada satu metode yang dapatjati&an
pembelajaran yang lebih berarti bagi peserta digéitu metodereading
aloud. Pelaksanaan metode ini bisa digunakan dalam semateapelajaran,
tidak terkecuali mata pelajaran Quran Hadits yamgnginginkan proses
pembelajaran ini selalu tertanam dalam kehidupharséari siswa.

Membaca keras dapat membantu peserta didik menW¥akus
perhatian secara mental, menimbulkan pertanyadaafyean, dan
merangsang diskusi. Metode tersebut mempunyai ptelka pemusatan
perhatian dan membuat suatu kelompok yang kohdsifode ini bertujuan
untuk lebih memotivasi pembelajaran aktif secadividu 2

Kegiatan membaca keras dalam lingkungan pendidigaring
dilakukan untuk melatih lafal sekaligus melatih pé@man, misalnya
dalam hal pengajaran bahasa. Dengan membaca karas,yang didengar
akan membuat mengenali kembali unsur bahasa ydaly dgperolehnya,
sehingga siswa akan memahami bacaaff itu.

Perintah membaca merupakan perintah yang palinigalga yang
dapat diberikan kepada umat manusia. Karena, memmacupakan jalan
yang mengantarkan manusia mencapai derajat kenaamugang sempurna.
Membaca adalah syarat utama membangun peradabapedgetahuan,

semakin luas pembacaan semakin tinggi peradabamikide pula

sebalikny&?

Sebagaimana dalam Firman Allah SWT dalam surahléddj Ayat 1- 5
AERNE<=40 FRHO®R " N SIRAR ¥ 2 RNYApeRas
¢-mHRAS &P ¢-mHRAS QN LA Lo

o[]e@NAa d- &P = -HHORN (IS BITOBROE “a I
QN AA Lo S WHP REOONE@T B J NE@ar<-¢ 060
FkEHON &S CHREOM W@ R Bk EHEN
ECND 2B+ OLDEO S o 8 BILTOBO 6 “o X

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Me&i@p,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal daidcalah, dan

2 Ramayulis Metodologi Pembelajaran Agama IslanfJakarta: Kalam Mulia,
2005),him. 112

24 Rahayu Sutriati HidayatPengetesan Kemampuan Membaca secara Komunikatif,
(Jakarta: Intermasa, 1990), him. 28

% M. Quraisy Shihabvlembumikan Al Quran(Bandung: Mizan, 1994), him. 167
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Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (majpdgngan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apagytidak
diketahuinya.?®

Ayat tersebut memerintahkan kita untuk selalu merab®engan
membaca akan timbul suatu pemahaman tentang agasgalang dibaca.
Begitu juga dengan al-qur'an, harus dibaca untgla mhemahami maksud
ayat-ayatnya.

Demikian membaca merupakan syarat utama bagi kakitrh
manusia. Berdasarkan hal tersebut, tidaklah meagkan jika membaca
menjadi tuntunan pertama yang diberikan Allah SVépdda manusia.

Adapun langkah-langkah penerapan metoeleding alouddalam
pembelajaran Qur'an Hadits, sebagai berikut :

a) Guru pertama-tama memperkenalkan metedeling aloudpada mata
pelajaran Qur'an Hadits pokok bahasan surah al-Hamadan at-
Takatsur.

b) Guru menjelaskan teks tersebut pada siswa secagkasi dan
menjelaskan poin-poin penting atau masalah-masptatok yang
sedang diangkat.

c) Guru membagi teks tersebut dengan paragraf-pardgmafudian guru
meminta sukarelawan untuk membacakan teks terskmgan suara
keras.

d) Ketika bacaan tersebut berlangsung, guru berhak ginegrikan
diberbagai bagian kalimat untuk menekankan bebepapa tertentu,
kemudian guru memunculkan beberapa pertanyaan,naaberikan
contoh-contoh.

e) Diakhiri dengan pemberian kesimpulan, klarifikasindtindak lanjut

oleh guru?’

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Reading Aloud

%6 Depag Rl pp. cit.,him. 597
%" Ismail SM,op. cit, him. 76
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Pada dasarnya tidak ada metode yang paling baikiniglanasing

metode mempunyai kelebihan dan kekurangan sendal. ini sangat

tergantung pada faktor-faktor seperti:

a)

b)

c)

d)

f)

b)

Tujuan pembelajaran , tujuan dan kepastian tujuamudahkan guru
untuk memilih metode
Karakteristik siswa, perbedaan karakteristik analdikd perlu
dipertimbangkan dalam memilih metode
Kemampuan dan latar belakang serta pengalaman pengana
mempengaruhi bagaimana memilih metode mengajar pailg dan
benar
Sifat bahan pelajaran atau materi yang akan dis&arpa
Materi pelajaran pada umumnya merupakan gabungtaraafenis
materi yang berbentuk pengetahuan (fakta dan irdsrmyang
terperinci) dan keterampilan (langkah-langkah, edos, keadaan,
syarat-syarat tertentu) dan sikap(berisi pendaju#, saran atau
tanggapan). Menurut Merril sebagaimana dikutip HamB. Uno, isi
pelajaran dibedakan menjadi 4 jenis yaitu faktaSep, prosedur, dan
prinsip. Oleh karena itu, dalam menentukan strafegnbelajaran,
guru harus terlebih dahulu memahami materi pelajarang akan
disampaikan agar diperoleh metode yang sé&uai.
Situasi kelas, hendaknya guru tahu, bahwa sikedas dari hari ke
hari mengalami perubahan sesuai kondisi psikolmggk didik
Kelengkapan fasilitas yang dimiliki

Adapun kelebihan dari strategi membaca dengan ketasa lain:
Dengan membaca keras dapat membantu peserta destikakuskan
perhatian secara mental, menimbulkan pertanyadamean dan
merangsang diskusi.
Memberikan motivasi peserta didik sehingga dapapdyan aktif
dalam diskusi ketika membahas soal-soal dalamrdadt@aanyaan baik

dengan bertanya, menjawab pertanyaan atau melarghkeaban

% Hamzab B. UnoModel Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 5
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c) Membantu guru dalam upaya mengaktifkan pesertak ditilam
menciptakan komunikasi dan interaksi antara siseragdn guru dan
antara siswa dengan siswa lainnya

d) Membantu siswa untuk meningkatkan minat dan kegamalalam
membaca materi pelajaran

e) Mudah diterapkan dalam pembelajaran

Sedangkan kelemahan dari metos®ding aloud adalah: dapat
menimbulkan verbalisme dimana siswa menguasaigralajsecara otomatis
tanpa suatu pengalaman proses berfikir dan denganbaca keras dapat
mengganggu suasana pembelajaran di kelas lain.

. Pendekatan Pembelajaran dalam Metode Reading Aloud

Dalam bukunya Ahmad Barizi ada beberapa pendapaigemai
pendekatan dalam pembelajaran. Pertama, pendeketigpusat kepada
siswa gtudent oriented)Guru harus memandang siswa sesuatu yang unik,
tidak ada siswa yang sama. Siswa berbeda dalant,minévasi, kemauan,
kesenangan, pengalaman, dan cara belajar. Keduajarbedengan
melakukan learning by doing).Untuk menuju proses pembelajaran yang
menyenangkan, maka guru harus menyedikan kesempafzada siswa
untuk melakukan apa yang dipelajarinya sehingagmperoleh pengalaman
yang nyata. Ketiga, mengembangkan kemampuan sisahing to life
together) Proses pembelajaran dan pendidikan selain sebadpna untuk
memperoleh pengetahuan juga sebagai sarana untukebsksi sosial.
Keempat, mengembangkan Kkeingintahuan dan imajinaBroses
pembelajaran dan pendidikan yang baik harus dapatancing rasa ingin
tahu siswa, memompa daya imajinatif untuk berplqtis dan kreatif.
Kelima, mengembangkan kreativitas dan keterampilmemecahkan
masalatf’

Ad. Rooijakers dalam bukunya mengajar dengan esuks
mengemukakan tentang metode sekolah aktif yang wunt@mgkan

29 Ahmad Bariziop. cit.,him. 118
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perkembangan peserta didik atau lebih tegas lagepgbangan kemampuan
peserta didik. Bahan dan pengembangan bahan bukemt la hanya alat
yang dimanfaatkan, ia dimaksudkan untuk merangdeegiatan peserta
didik, sehingga bakat dan kemampuannya dapat békegn Guru tidak
lagi menjadi subjek utama, yang membawakan bentak flannya
pengajaran. la tetap menjadi subjek, akan tetapiatennya bukan lagi
berupa pengajaran suatu arah. Dalam pemikiran metekblah aktif subjek
utama pengajaran adalah peserta didik sendiri.idaridkebebasan untuk
memanfaatkan bakat dan kemampuannya, mengungkdpkara menuntut
cara dan gayanya senditi.

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Noeng muhadpag@amana
dikutip A. Barizi dalam bukunya menjadi guru ungguwengajukan empat
strategi dalam pembelajaran nilai, yaitu:

a) Pembelajaran nilai dengan strategi tradisionaltuyalengan jalan
memberikan nasihat. Strategi ini memetakan seeagsung nilai-nilai
mana yang baik dan nilai-nila mana yang kurang.&ikategi ini lebih
menekankan pada pengetahuan kognitif.

b) Kedua, strategi bebas. Strategi bebas adalah keballari strategi
tradisional. Dalam strategi ini, guru guru tidakmiberitahukan kepada
siswa nilai-nilai yang baik dan buruk, tetapi siswastru diberi
kebebasan untuk memilih dan sama-sama terlihgt akt

c) Ketiga, pemberian nilai dengan strategi refleladalah jalan bolak-balik
antara menggunakan teoritik ke pendekatan emptiky bolak-balik
antara pendekatan deduktif dan induktif.

d) Keempat, strategi transinteral. Strategi treansahtesebagai cara
pembelajaran nilai dengan jalan melakukan transdsiimransaksi , dan
transinternalisasi nilai. Guru dan siswa sama-steridat aktif , yang
tidak hanya melibatkan komunikasi vebal dan fistlketapi juga

melibatkan komunikasi batit.

%0 Ad. RooijakersMengajar dengan Suksddakarta: PT. Gramedia, 1981), him. xiii
31 Ahmad Bariziop.cit.,him. 95-96
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Maka sejak tahun 2007 mulai dikenal luas didalgonaktek dunia

pendidikan di Indonesia dengan istilah Pembelajaiif, Inovatif, Kreatif,

Efektif dan Menyenangkan.

a)

b)

d)

Aktif, maksudnya pembelajaran adalah sebuah proses akiif

membangun makna dan pemahaman dari informasi, ilmu

pengetahuan maupun pengalaman oleh peserta didikise

Inovatif, dimaksudkan dalam proses pembelajaran diharapkan

muncul ide-ide baru atau inovasi-inovasi positigaebih baik

Kreatif, memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan sebuah

proses mengembangkan kreatifitas peserta didikenkarpada

dasarnya setiap individu memiliki imajinasi danarasgin tahu yang

tidak pernah berhenti.

Efektif, berarti bahwa model pembelajaran apapun yang ldipdrus

menjamin  bahwa tujuan pembelajaran akan tercapaarse

maksimal.

Menyenangkan,dimaksudkan bahwa proses pembelajaran harus

berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dajesaekar?
Melelui strategi tersebut yang digunakan dalam peapran

reading aloud Peserta didik merupakan subjek pendidikan ataatpu

kegiatan belajar mengajar. Diharapkan peserta didgat berperan aktif

dalam proses belajarnya dalam rangka mengoptimgtikdensi yang

dimilikinya. Bentuk-bentuk keaktifan peserta didiitara lain:

a)

b)

Visual activities seperti membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan dan sebagainya

Oral activities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya |,
memberi salam, menguatkan pendapat, interview, udisidan
sebagainya

Listening activities seperti mendengarkan uraian percakapan,

diskusi, musik, pidato, ceramah dan sebagainya

32 |Ismail SM,op. cit.,him. 46-47
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d) Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket
menyalin dan sebagainya

e) Drawing activities seperti menggambarkan membuat grafik, peta,
dan sebagainya

f) Motor activities seperti melakukan percobaan , model mereparasi,
berkebun dan sebagainya

g) Mental activitiesseperti merangkap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, mengambil keputusan dan sebagainya

h) Emotional activitiesseperti menaruh minat gembira , berani, tenang,
kagum dan sebagainya.

Bentuk-bentuk keaktifan peserta didik dalam metoeading
aloudantara lain:

a) Siswa membaca bahan bacaan yang termasuk visiviliest

b) Siswa bertanya dan memberikan jawaban dari persangiswa yang
lain termasuk oral activities

c) Siswa menulis menyelesaikan soal-soal dalam daftatanyaan
termasuk writing activities

d) Siswa menaruh minat gembira dalam belajar Quraaditd
termasuk emotional activities.

Suasana kelas yang menyenangkan berarti suasasadidgbuti
dengan nuansa demokratis. Siswa bebas menyampgkgasan —
gagasan dalam berpendapat. Siswa tidak diliputa rakut dalam
menyampaikan segala hal dalam ruang pembelajaramikian juga
guru dalam merespon pendapat siswa senantiasa guapandengan
gaya bahasa penuh motivasi dan empati. Suasanggan keakraban
adalah kunci dalam menyukseskan proses belajarajeetig

% Ramayulisop. cit.,hlm. 106
% Abdur RahmanMeaningfull Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 129



